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Abstrak

Tenggelamnya Kapal Titanic adalah tragedi yang mengerikan yang menelan
banyak korban jiwa dan harta benda. Peristiwa ini menjadi pelajaran penting
tentang pentingnya keselamatan maritim dan bahaya kesombongan manusia.
Kisah Titanic terus diceritakan dan dikenang hingga saat ini, menjadi pengingat
akan tragedi yang tak terlupakan.

Kata Kunci:Tenggelam,Kapal, Titanic, Tragedi,Peristiwa
Abstract

The sinking of the Titanic was a terrible tragedy that claimed many lives and
property. This incident is an important lesson about the importance of maritime
safety and the dangers of human arrogance. The story of the Titanic continues to
be told and remembered today, serving as a reminder of an unforgettable tragedy.

Keywords:Sinking,Ship.Titanic, Tragedy,Incident

PENDAHULUAN

Dibangun di Belfast, Irlandia, Kerajaan Bersatu, RMS Titanic adalah kapal
kedua dari tiga kapal samudra kelas Olympic — sisanya adalah RMS Olympic dan
HMHS Britannic (aslinya bernama Gigantic).Ketiganya adalah kapal terbesar
dalam armada perusahaan perkapalan Britania White Star Line, yang terdiri dari
29 kapal uap dan tender pada tahun 1912 Tiga kapal tersebut lahir dalam sebuah
perbincangan pada pertengahan 1907 antara kepala White Star Line, J. Bruce
Ismay, dan hartawan Amerika Serikat J. Pierpont Morgan, yang mengendalikan
perusahaan induk White Star Line, International Mercantile Marine Co. White
Star Line menghadapi tantangan yang semakin menjadi-jadi dari pesaing
utamanya, Cunard, yang telah meluncurkan Lusitania dan Mauretania — kapal
penumpang tercepat yang beroperasi saat itu — dan perusahaan pelayaran Jerman,
Hamburg America dan Norddeutscher Lloyd. Ismay memilih untuk bersaing
dalam hal ukuran ketimbang kecepatan dan berencana meluncurkan jajaran kapal
baru yang ukurannya lebih besar dari pada sebelumnya serta dibuat senyaman dan
semewah mungkin.



Jajaran kapal ini dibangun oleh galangan kapal Belfast, Harland and Wolff,
yang sudah punya hubungan lama dengan White Star Line sejak 1867.Harland
and Wolff diberikan keuntungan besar dalam merancang kapal untuk White Star
Line; pendekatan seperti biasa ditujukan kepada White Star Line untuk membuat
sketsa konsep umum yang akan dipakai dan diubah menjadi desain kapal oleh
Harland and Wolff. Pertimbangan biaya relatif rendah di agendanya dan Harland
and Wolff diminta mengeluarkan biaya atas segala kebutuhan kapal, ditambah
margin keuntungan lima persen.Untuk kapal kelas Olympic, biaya sebesar £3 juta
untuk dua kapal pertama disetujui disertai beberapa “ekstra atas kontrak” dan
bayaran lima persen seperti biasa.

Harland and Wolff menempatkan para desainer utamanya dalam perancangan
kapal kelas Olympic. Perancangan ini diawasi oleh Lord Pirrie, direktur Harland
and Wolff dan White Star Line; arsitek laut Thomas Andrews, direktur pelaksana
departemen desain Harland and Wolff; Edward Wilding, wakil Andrews dan
bertanggung jawab atas penghitungan desain kapal, keseimbangan dan
kerapiannya; dan Alexander Carlisle, kepala juru gambar kapal dan manajer
umum.Carlisle adalah dekorasi, perlengkapan dan semua pengaturan umum,
termasuk penerapan desain dewi-dewi sekoci yang efisien.

Pada tanggal 29 Juli 1908, Harland and Wolff mempresentasikan sketsanya
kepada J. Bruce Ismay dan para eksekutif White Star Line lainnya. Ismay
menyetujui desain tersebut dan menandatangani tiga “surat perjanjian” dua hari
kemudian yang mengizinkan pembangunan kapal.Saat itu, kapal pertama tersebut
— yang kelak menjadi Olympic — belum mempunyai nama, tetapi hanya ditandai
sebagai “Number 400”7, karena kapal ini adalah kapal ke-400 yang dibangun
Harland and Wolff. Titanic didasarkan pada versi revisi desain yang sama dan
diberi nomor 401.

PEMBAHASAAN

RMS Titanic (kiri) menjalani uji laut pada 2 April 1912. Kapal Titanic
merupakan kapal penumpang milik White Star Line, dibangun di galangan kapal
Harland and Wolff di Belfast, Irlandia Utara, didisain untuk menyaingi Lusitania
dan Mauretania milik Cunard Line. Titanic, bersama kapal saudara kembarnya
Olympic, Olympic dan yang akan dibuat Britannic (pada awalnya dinamakan
Gigantic, bertujuan menjadi kapal paling mewah dan terbesar yang pernah dibuat.
Pembuatan RMS Titanic, dibiayai oleh hartawan Amerika, J.P. Morgan dan
perusahaannya International Mercantile Marine Co., dimulai pada 31 Maret 1909.
Badan kapal Titanic selesai diproduksi pada 31 Mei 1911, dan perlengkapan
dalam di selesaikan pada 31 Maret tahun berikutnya. Titanic sepanjang 269 meter
(882 kaki 9 inci) dan 28 meter (92 kaki 6 inci) lebar, berat mati 46.328 ton, dan
ketinggian dari permukaan air ke geladak setinggi 18 meter (60 kaki). Walaupun
ia meliputi banyak ruang dan dengan berat mati yang besar itu, kapal Titanic sama
panjangnya dengan kapal Olympic. Titanic dilengkapi dua mesin dengan empat



silinder, tiga baling-baling, dan satu turbin Parsons bertekanan rendah yang
menggerakkan tiga baling-baling. Terdapat 29 ketel dipanaskan oleh 159 perapian
batu bara yang mampu menghasilkan kecepatan sampai 23 knot (43 km/j). Hanya
tiga dari empat cerobong kapal setinggi 19 meter (63 kaki) yang berfungsi;
cerobong yang keempat digunakan sebagai lubang wudara, dan untuk
memperlihatkan kehebatan kapal. Kapal Titanic mampu membawa 3.547
penumpang dan awak kapal, karena ia juga mengirim surat, maka namanya diberi
penambahan kata depan RMS (Royal Mail Ship) dan juga sebagai kapal uap SS
(Steam Ship). Pada waktu itu, fasilitas dan kemewahannya tidak dapat ditandingi.
la menawarkan fasilitas kolam renang, ruang olahraga, pemandian Turki,
perpustakaan dan gelanggang squash. Ruang kelas utama dihiasi seluruhnya
dengan panel kayu, perabotan mewah dan perhiasan yang indah lainnya. La
menawarkan tiga lift untuk digunakan penumpang kelas utama dan, satu inovasi
pada waktu itu, satu lift bagi penumpang kelas dua. Titanic dianggap sebagai
puncak arsitektur laut dan pencapaian teknologi. la dianggap oleh majalah Ship
Builders sebagai kapal yang “hampir tidak mungkin tenggelam.” Titanic terbagi
atas 16 ruang kedap air dengan pintu yang beri pengunci elektrik dan akan
menutup hanya dengan menekan satu tombol dari dek kapal; walaupun, sekat
kapal tidak menghalangi keseluruhan ketinggian geladak (hanya sampai Dek-E).

RMS Titanic adalah sebuah kapal penumpang super Britania Raya yang
tenggelam di Samudra Atlantik Utara pada tanggal 15 April 1912 setelah
menabrak sebuah gunung es pada pelayaran perdananya dari Southampton,
Inggris ke New York City. Tenggelamnya Titanic mengakibatkan kematian
sebanyak 1514 orang dalam salah satu bencana maritim masa dama paling
mematikan sepanjang sejarah. Titanic merupakan kapal terbesar di dunia pada
pelayaran perdananya. Satu dari tiga kapal samudra kelas Olympic dioperasikan
oleh White Star Line. Kapal ini dibangun pada 1909 sampai 1911 oleh galangan
kapal Harland and Wolff di Belfast. Kapal ini sanggup mengangkut 2,224
penumpang.

Penumpangnya terdiri dari sejumlah orang terkaya di dunia, serta lebih dari
seribu emigran dari Britania Raya, Irlandia, Skandinavia, dan negara-negara lain
yang mencari kehidupan baru di Amerika Utara. Kapal ini dirancang senyaman
dan semewah mungkin, dengan dilengkapi gimnasium, kolam renang,
perpustakaan, restoran kelas atas dan kabin mewah. Kapal ini juga memiliki
telegraf nirkabel mutakhir yang dioperasikan untuk keperluan penumpang dan
operasional kapal. Meski Titanic mempunyai perlengkapan keamanan yang maju
seperti kompartemen kedap air dan pintu kedap air yang bisa dioperasikan dari
jarak jauh, kapal tersebut tidak memiliki sekoci yang cukup untuk menampung
seluruh penumpang kapal. Karena regulasi keamanan laut yang sudah kuno,
Titanic hanya mengangkut sekoci yang hanya mampu menampung 1.178
penumpang — sepertiga dari total penumpang dan awak kapalnya.



Setelah meninggalkan Southampton pada 10 April 1912, Titanic berhenti di
Cherbourg, Prancis dan Queenstown (sekarang Cobh), Irlandia sebelum berlayar
ke barat menuju New York. Pada tanggal 14 April 1912, empat hari pasca
pelayaran, tepatnya 375 mil di selatan Newfoundland, kapal menabrak sebuah
gunung es pukul 23:40 (waktu kapal; UTC-3). Tabrakan agak menggesek ini
mengakibatkan pelat lambung Titanic melengkung ke dalam di sejumlah tempat
di sisi kanan kapal dan mengoyak lima dari enam belas kompartemen kedap
airnya. Selama dua setengah jam selanjutnya, kapal perlahan terisi air dan
tenggelam. Para penumpang dan sejumlah awak kapal diungsikan ke dalam
sekoci, kebanyakan sudah diluncurkan dalam keadaan setengah penuh. Banyak
pria dalam jumlah yang tidak sepadan — hampir 90% di Kelas Dua — ditinggalkan
karena para petugas yang memuat sekoci mematuhi protokol “wanita dan anak-
anak dahulu”. Tepat sebelum pukul 2:20, Titanic patah dan haluannya tenggelam
bersama seribu penumpang di dalamnya. Orang-orang di air meninggal dalam
hitungan menit akibat hipotermia karena bersentuhan dengan samudra yang
sangat dingin.710 penumpang selamat diangkat dari sekoci oleh RMS Carpathia
beberapa jam kemudian.

Musibah ini ditanggapi dengan keterkejutan dan kemarahan dunia atas jumlah
korban yang besar dan kegagalan regulasi dan operasi yang terjadi serta sekoci
dan alat kelengkapan penyelamatan lainnya yang tidak memadai. Penyelidikan
publik di Britania dan Amerika Serikat mendorong perbaikan besar-besaran
keselamatan laut. Salah satu warisan terpenting dari bencana ini adalah penetapan
Konvensi Internasional untuk Keselamatan Penumpang di Laut (SOLAS), yang
masih mengatur keselamatan laut sampai sekarang. Banyak korban selamat
kehilangan seluruh kekayaan dan harta benda mereka dan menjadi miskin; banyak
keluarga, terutama keluarga awak kapal dari Southampton, kehilangan sumber
nafkah utamanya. Mereka semua dibantu oleh banjirnya simpati dan sumbangan
amal dari masyarakat. Beberapa pria yang selamat, terutama kepala White Star
Line, J. Bruce Ismay, dicela sebagai pengecut karena meninggalkan kapal ketika
penumpang lain masih di atasnya, dan mereka diasingkan oleh publik.

Bangkai Titanic masih ada di dasar laut, perlahan hancur di kedalaman 12.415
kaki (3.784 m). Sejak ditemukan kembali pada tahun 1985, ribuan artefak
diangkat dari dasar laut dan dipamerkan di berbagai museum di seluruh dunia.
Titanic telah menjadi salah satu kapal ternama dalam sejarah. Keberadaannya
terus diingat oleh sejumlah buku, film, pameran, dan tugu peringatan.

Penyebab tenggelamnya kapal titanic akibat bongkahan gunung es di
Newfoundland, yang membawa malapetaka. Pada Minggu malam, 14 April, suhu
menurun sampai tahap hampir beku dan laut tenang. Bulan tidak keluar dan langit
cerah. Kapten Smith, mengetahui peringatan adanya bongkahan gunung es
melalui komunikasi nirkabel semenjak beberapa hari lalu, telah mengubah haluan
Titanic lebih jauh ke arah selatan. Pada hari Minggu pukul 13:45 waktu setempat,



pegawai komunikasi nirkabel dari kapal uap Amerika memberi peringatan bahwa
gunung es besar mengapung dalam jalur Titanic, tetapi peringatan ini tidak
disampaikan ke dek pengawal. Sore itu, satu lagi laporan mengenai bongkahan
gunung es besar yang banyak, kali ini dari Mesaba, juga gagal disampaikan ke
dek pengawal. Pada pukul 23:40 waktu setempat ketika berlayar di selatan Grand
Banks di Newfoundland, pengawas Fredrick Fleet dan Reginald Lee melihat
bongkahan gunung es yang besar tepat di depan kapal. Fleet membunyikan loceng
kapal sebanyak tiga kali dan menelepon dek pengawal memberitahu, “Gunung es,
tepat di depan!” Opsir Pertama Murdoch langsung mengarahkan kemudi ke sisi
kiri dan mengurangi kecepatan, kemudian mundurkan mesin kapal. Tabrakan
ternyata tidak dapat terelakkan, dan gunung es terapung tersebut bergesekan
dengan bagian lambung kanan kapal, dan merobek badan kapal di empat bagian
pertama dan mematahkan paku baja di bagian bawah kapal yang tertutup
permukaan air sepanjang sekitar 91 m (300 kaki). Pintu kedap air baru berhasil
menutup rapat saat air sudah keburu memasuki lima bagian kedap air pertama,
lebih satu bagian dari apa yang dapat ditahan Titanic agar tidak tenggelam. Berat
lima bagian kedap air yang dimasuki air menarik kapal ke bawah melebihi
ketinggian dinding kedap air, kemudian air memasuki bagian lain. Kapten Smith,
merasakan guncangan hantaman itu, sesampainya ke dek pengawal dan
memerintahkan berhenti sepenuhnya. Setelah pemeriksaan oleh pegawai kapten
dan Thomas Andrews, sadar bahwa Titanic akan tenggelam, dan setelah tengah
malam pada 15 April, perahu penyelamat untuk disiapkan dan panggilan darurat
diberitahukan. Perahu penyelamat pertama, diturunkan pada pukul 00:40 waktu
setempat di sebelah kanan dengan hanya di isi 28 orang penumpang di atasnya.
Titanic membawa 20 perahu penyelamat dengan kapasitas penuh 1.178 orang
penumpang. Walaupun tidak mencukupi untuk membawa semua penumpang dan
awak kapal, Titanic membawa cukup perahu penyelamat dan pelampung karena
peraturan yang ditetapkan oleh Lembaga Peraturan Inggris. Pada masa itu, jumlah
perahu penyelamat yang diperlukan ditetapkan menurut berat mati kapal,
bukannya jumlah penumpang yang dibawanya. Penumpang kelas utama dan
kedua dengan mudah bisa mencapai perahu penyelamat dengan tangga yang
menuju terus ke dek perahu tetapi penumpang kelas ketiga lebih sulit. Banyak
terdapat jalur dari bagian bawah kapal sulit dipahami dan menyulitkan mereka
untuk sampai ke perahu penyelamat. Lebih buruk lagi, penumpang kelas tiga saat
pintu dikunci oleh awak kapal yang menunggu giliran mengizinkan penumpang
naik ke geladak. Titanic melaporkan posisinya pada 41° 46" N, 50° 14> W.
Bangkai kapal ditemukan di 41° 43° N. 49° 56 W. Operator radio nirkabel Jack
Phillips dan Harold Bride sibuk mengirim isyarat pertolongan. Beberapa kapal
merespon, termasuk Mount Temple. Frankfurt dan kapal saudara

Kembar Titanic, Olympic, tetapi semuanya terlalu jauh untuk sampai sebelum
Titanic tenggelam. Kapal terdekat adalah RMS Carpathia milik Cunard Line yang
sejauh 93 kilometer (58 mil) dan hanya berjarak empat setengah jam; terlalu lama



untuk menyelamatkan lebih dari setengah penumpang Titanic karena kapalnya
sudah keburu tenggelam. Satu-satunya daratan yang menerima isyarat pertolongan
Titanic adalah stasiun nirkabel di Cape Race, Newfoundland. Pada mulanya,
penumpang enggan meninggalkan Titanic untuk menaiki perahu penyelamat yang
kecil karena merasakan Titanic lebih aman dan tidak ada tanda-tanda apapun
sedang berada dalam bahaya atau pun tenggelam. Ini menyebabkan kebanyakan
perahu penyelamat dilepas dengan separuhnya kosong, satu perahu yang mampu
membawa 40 orang penumpang dilepas dengan hanya 12 orang penumpang di
atasnya. “Wanita dan anak-anak dahulu diutamakan untuk menaiki perahu
penyelamat, Opsir kedua Lightoller, yang mengisi perahu penyelamat di sebelah
kiri, hanya memperbolehkan laki-laki yang diperlukan sebagai pengayuh dan
tidak untuk sebab lainnya; walaupun masih terdapat tempat kosong. Opsir
Pertama Murdoch, yang mengisi perahu di sebelah kanan, memperbolehkan laki-
laki naik apabila wanita tidak ada yang mau naik lagi. Saat kapal semakin
tenggelam, penumpang mulai cemas dan sebagian perahu penyelamat dilepas
dengan penumpang penuh. Pada 02:05 waktu setempat, seluruh bagian depan
haluan kapal tenggelam di bawah air, dan kecuali dua buah perahu, semua perahu
penyelamat lain telah diturunkan. Sekitar 02:10 waktu setempat, bagian belakang
kapal terangkat dari permukaan air memperlihatkan bagian bawah kapal, kemudi,
dan baling-baling kapal, dan pada pukul 02:17 waktu setempat permukaan air
membanjiri geladak perahu. Keadaan semakin parah saat dua perahu penyelamat
terakhir terapung dari geladak, satu terbalik dan satu lagi separuhnya telah berisi
air. Tidak lama kemudian, cerobong asap paling depan jatuh, meremukkan
sebagian dek pengawal dan mereka yang terapung dalam air. Di geladak, para
penumpang berlari ke arah belakang atau melompat ke laut dangan harapan dapat
sampai ke perahu penyelamat. Bagian belakang kapal perlahan-lahan terangkat ke
atas, dan barang-barang yang tidak terikat berjatuhan ke laut. Sewaktu bagian
belakang kapal terangkat, sistem eletrik mati dan lampu mulai padam. Tidak lama
kemudian, pada bagian badan kapal yang tidak kuat menahan beban
mengakibatkan Titanic pecah menjadi dua bagian antara dua cerobong terakhir,
dan bagian depan tenggelam sepenuhnya. Bagian belakang kapal langsung
tehempas kembali di permukaan air dan terangkat tegak lurus. Selepas beberapa
saat, pada pukul 02:20 waktu setempat, semuanya tenggelam ke laut. Dari
sejumlah 2.223 orang penumpang, hanya 706 orang penumpang yang selamat;
1.517 orang penumpang tewas. Kebanyakan penumpang tewas disebabkan karena
korban terkena hypothermia dalam air 28 F(-2 C) Hanya dua dari 18 perahu
penyelamat yang kembali untuk menyelamatkan korban dari dalam air selepas
kapal tenggelam. Perahu penyelamat nomor empat kembali dan menyelamatkan
lima orang, dua dari mereka kemudian tewas. Hampir satu jam kemudian perahu
penyelamat nomor empat belas kembali dan menyelamatkan empat orang
penumpang yang mana satu penumpang kemudian tewas juga. Penumpang yang
lain berhasil menaiki perahu penyelamat yang terapung dari geladak. Terdapat
perdebatan di antara penumpang yang selamat. Sebagian penumpang yang



selamat berinisiatif untuk kembali, tetapi kebanyakan yang selamat takut bila
perahu penyelamat mereka akan tenggelam akibat dinaiki korban yang mencoba
menaiki perahu mereka atau ditarik oleh Titanic yang tenggelam, walaupun
sebenarnya hanya sedikit tarikan yang ada.

PENUTUP

RMS Titanic dimiliki olen White Star Line dan dibuat di galangan kapal
Harland and Wolff. Titanic merupakan kapal uap penumpang terbesar di dunia
pada masa peluncurannya. Namun na’as pada saat pelayaran pertamanya, Titanic
menabrak gunung es pada pukul 23:40 (waktu kapal), Minggu, 14 April 1912, dan
tenggelam sekitar dua jam empat puluh menit kemudian pada pukul 2:20 pagi hari
Senin, 15 April 1912.

Bencana tersebut mengakibatkan kematian lebih dari 1.500 orang,dan
menjadikannya sebagai bencana laut terburuk semasa zaman dalam sejarah dan
sampai kini paling termashyur. Titanic dilengkapi dengan teknologi paling maju
pada masa itu dan orang awam percaya bahwa ia “tidak mungkin tenggelam”. Ia
amat mengejutkan bagi orang banyak bahwa walaupun dengan teknologi modern
dan awak kapal yang berpengalaman, Titanic masih tenggelam dengan jumlah
kematian yang tinggi.

Kegairahan media massa mengenai korban terkenal Titanic, legenda mengenai
apa yang terjadi di atas kapal, mengakibatkan undang-undang laut diganti, dan
penemuan kapal yang pecah pada tahun 1985 oleh pasukan yang diketuai oleh
Jean-Louis Michel dan Robert Ballard menjadikan Titanic terkenal pada tahun
berikutnya.
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